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Abstrak:Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah 1) hasil belajar belum 

maksimal, 2) aktivitas siswa yang dirasa belum maksimal, 3) siswa lebih dominan 

mencari jawaban berdasarkan satu sumber saja tanpa membandingkan dengan sumber-

sumber lainnya. Untuk meningkatkan hasil belajar yang baik, guru harus dapat memilih 

dan menerapkan sebuah model pembelajaran salah satunya kooperatif tipe think pair 

square.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sejarah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif ipe think pair square pada siswa kelas X 

OTKP semester ganjil  SMK Trisakti Jaya Bandar Lampung . Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X OTKP SMK Trisakti Jaya Bandar Lampung yang 

berjumlah 26 siswa. Penelitian tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari dua  kali pertemuan yang terdiri dari empat tahapan yakni perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar observasi, tes tertulis dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa (1) Aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Square selama siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dimana 

pada siklus I mencapai 74,00% dan pada siklus II mencapai 98,00%. (2) Aktivitas siswa 

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair square selama siklus I 

dan siklus II mengalami peningkatan dimana pada siklus I mencapai 74,00% dan pada 

siklus II mencapai 82,00%.(3) hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair squaremengalami peningkatan yang sangat 

baik. Pada pra siklus memperoleh persentase ketuntasan belajar sebesar 7,69%, 

kemudian meningkat pada siklus I dengan memperoleh persentase ketuntasan belajar 

sebesar 23,76% dan pada siklus II memperoleh persentase ketuntasan belajar sebesar 

80,76%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan 

model kooperatif tipe think pair squaredapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswa 

kelas X OTKP SMK Trisakti Jaya Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Kooperatif Tipe Think Pair Square, Hasil Belajar 

Sejarah 
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Abstract: The main problems in this study are 1) learning outcomes have not been 

maximized, 2) student activities are not maximized, 3) students are more dominant in 

looking for answers based on one source without comparing with other sources. To 

improve good learning outcomes, teachers must be able to choose and apply a learning 

model, one of which is think-pair-square-type cooperatives. Trisakti Jaya Bandar 

Lampung. This type of research is Classroom Action Research (CAR) which is carried 

out collaboratively. The subjects in this study were students of class X OTKP SMK 

Trisakti Jaya Bandar Lampung, totaling 26 students. Action research was carried out in 

two cycles, each cycle consisting of two meetings consisting of four stages, namely 

planning, implementation, observation and reflection. The instruments used in this study 

were observation sheets, written tests and documentation. From the results of the study 

it can be concluded that (1) the teacher's activity in implementing the Think Pair Square 

Type Cooperative learning model during the first cycle and second cycle has increased 

where in the first cycle it reaches 74.00% and in the second cycle it reaches 98.00%. (2) 

Student activity in the application of the think pair square type of cooperative learning 

model during the first cycle and second cycle has increased where in the first cycle it 

reaches 74.00% and in the second cycle it reaches 82.00%. (3) student learning 

outcomes after the implementation of the model Think pair square type cooperative 

learning has improved very well. In the pre-cycle the percentage of learning 

completeness was 7.69%, then increased in the first cycle by obtaining the percentage 

of learning completeness of 23.76% and in the second cycle the percentage of learning 

mastery was 80.76%. From these results, it can be concluded that learning by applying 

a think pair square type cooperative model can improve history learning outcomes for 

students of class X OTKP SMK Trisakti Jaya Bandar Lampung in the 2022/2023 school 

year. 

Keywords: Think Pair Square Type Cooperative Learning Model, History Learning 

Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil pra penelitian 

yang dilakukan peneliti dikelas X 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 

(OTKP) SMK Trisakti Jaya Bandar 

Lampung menunjukan pencapaian hasil 

belajar sejarah peserta didik kurang 

maksimal. Diketahui Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh 

SMK Trisakti Jaya Bandar Lampung 

pada mata pelajaran sejarah adalah 70 

dengan KKM 70 tersebut masih banyak 

siswa yang di kelas X OTKP SMK 

Trisakti Jaya Bandar Lampung  yang 

belum mencapai KKM  80,76% atau 

sebanyak 21 siswa, sedangkan sisanya 

19,23% atau sebanyak 5 siswa telah 

mencapai KKM  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar sejarah  

kelas X OTKPSMK Trisakti Jaya Bandar 

Lampung masih tergolong rendah.  

Melihat permasalahan yang ada, 

perlu adanya model pembelajaran yang 

sesuai sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar belajar siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dirasa tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

model kooperatif tipe think pair square. 

Modelpembelajaran ini menekankan pada 

tingkat berkelompok menyenangkan 

manum menuntut siswa untuk mandiri 

serta mampu memecahkan masalah yang 

diberikan.  

Melalui model pembelajaran tipe 

think pair squareadalah jenis 

pembelajaran kooperatif  yang 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendiskusikan ide-ide mereka 

dalam menyelesaikan masalah. 

Pemberian kesempatan tersebut 

merupakan pemberian waktu kepada 

siswa untuk memikirkan jawaban mereka 

masing-masing. Kemudian berpasangan 

dengan seorang teman untuk berdiskusi 

dan akhirnya berbagi jawaban dengan 

pasangan lain. Dengan menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe think pair 

square dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang dibawakan oleh 

guru. Jadi, guru harus memahami 

pentingnya penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair 

square pada saat kegiatan berlangsung. 

Tidak hanya dengan menggunakan 

model pembelajaran tetapi adanya sarana 

dan prasarana juga dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran. Sarana dan 

prasarana yang dapat di gunakan oleh 

guru adalah segala macam alat bantu 

yang dapat digunakan secara langsung 

maupun tidak langsung dalam kegiatan 

belajar mengajar, baik yang dapat 

digunakan guru untuk bahan mengajar 

atau yang dapat digunakan oleh siswa 

dalam belajar. Karena salah satu sarana 

yang sangat optimal dalam pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa adalah media pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair SquareUntuk Meningkatkan 

hasil Belajar Sejarah Kelas X OTKP 

SMK Trisakti Jaya Bandar Lampung”. 

Menurut Sapriyana (2012:209-210) 

dalam Yusuf Budi Prasetyo dan Fahmi 

Hidayat (2020:94) pelajaran sejarah 

merupakan cabang ilmu pengetahuan 

yang menelaah tentang asal-usul dan 

perkembangan serta peranan masyarakat 

pada masa lampau berdasarkan metode 

dan metodologi tertentu. Terkait dengan 

pendidikan di sekolah dasar hingga 

sekolah menengah,pengetahuan masa 

lampau tersebut mengandung nilai-nilai 

kearifan yang dapat digunakan untuk 

melatih kecerdasan, membentuk sikap, 

watak dan kepribadian peserta didik. 

Kochnar (2008:3-6) dalam Doni 

Setyawan (2015) mengemukakakan 

sejarah adalah mata pelajaran yang 

menanamkan pengetahuan nilai-nilai 

mengenai proses dan perkembangan 

masyarakat indonesia dandunia dari masa 

lampau ningga kini.Menurut Sidi 

Gazalba (1996:11) dalam Doni Setyawan 

(2015) mengungakapkan bahwa sejarah 

adalah gambaran masa lalu tentang 

manusia dan sekitarnya sebagai mahluk 
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sosial yang disusun secara ilmiah dan 

lengkap meliputi urutan fakta masa 

tersebut dengan tafsiran dan penjelasan 

yang memberikan pengertian dan 

pemahaman tentang apa yang telah 

berlalu. 

Berdasarkan pendapat diatas 

dapat di simpulkan, bahwa pelajaran 

sejarah merupakan studi yang 

menjelaskan tentang kehidupan manusia 

di masa lampau dan segala aspek 

kegiatan manusia. Pelajaran sejarah tidak 

hanyamenghafal dan mengenang 

peristiwa-peristiwa sejarah yang telah 

lalu. Tetapi pelajaran sejarah menujukan 

bahwa setiap peristiwa dalam sejarah 

memiliki makna dan pembelajaran 

sendiri baik bagi siswa maupun 

masyarakat. Dengan demikian pelajaran 

sejarah memiliki peranan penting dalam 

membentuk rasa solidaritas, 

nasionalisme, dan dapat membantu siswa 

untuk berpikir kritis dalam setiap 

peristiwa sejarah. 

Think Pair Square adalah 

pembelajaran yang membuat siswa 

terlihat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih baik, 

dimana siswa saling bertukar pendapat, 

saling berfikir kritis, dan saling 

membantu permasalahan yang sedang di 

bahas, Sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar. Model think pair 

squareadalah struktrur kegiatan 

pembelajaran gotong-royong dengan 

memberi kesempatan siswa untuk bekerja 

sendiri serta bekerja sama dengan siswa 

lain. Dalam pengelompokannya siswa-

siswi di pasangkan (Lie, 2013).Triyanto 

(2012:81) menyatakan bahwa think pair 

square merupakan suatu cara yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir, berkomunikasi,dan mendorong 

siswa untuk berbagi informasi dengan 

siswa lain. Menurut sumbung (2020:81) 

model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair square memberikan siswa 

kesempatan untuk bekerja sendiri serta 

bekerja sama dengan orang lain.Iksan 

(2014:55) menyatakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair 

square merupakan model yang 

memberikan siswa kesempatan untuk 

bekerja sendiri serta bekerja sama dengan 

orang laian. Sumaryati (2013:90) 

menyatakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir secara individu, 

mengungkapkan pendapat, dan saling 

membantu satu sama lain melalui think, 

pair, dan square. 

Model Kooperatif tipe Think Pair 

Square ini dikembangkan oleh Spancer 

Kangan pada tahun 1933 dan bisa 

digunakan dalam semua mata pelajaran 

dan untuk semua tingkatan peserta didik. 

Teknik pembelajaran think pair square 

ini membeli siswa kesempatan untuk 

bekerja sendiri serta bekerja sama dengan 

orang lain, mengajar serta diajari oleh 

sesama siswa yang menjadi bagian 

penting dalam proses belajar sosial yang 

berkesinambungan. Model 

pembelajaranini juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mendiskusikan gagasan mereka dan 

menyelesaikan masalah tersebut. Apabila 

sepasang siswa tidak dapat 

menyelesaikan masalah maka pasangan 

siswa lainnya dapat menjelaskan cara 

menjawabnya. Akhirnya kedua pasang 

siswa tersebut dapat membandingkan dan 

menggabungkan jawaban mereka 

sehingga akan membentuk suatu jawaban 

yang terbaik dan menyeluruh. 

Pada pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair 

square ini terdapat tiga tahapan penting 

yaitu, tahap Think (Berpikir), Pair 

(Berpasangan), dan tahap Square 

(Berempat). Dalam tiga tahapan ini 

banyak aktivitas belajar siswa dapat 

dilihat dari proses ketika siswa membaca, 

menulis, berfikir, dan memahami serta 

berusaha mengerjakan sendiri tugas yang 

diberikan oleh guru (Martinis Yamin, 

2018:55). Begitu juga pada tahap pair 

square siswa juga melakukan aktivitas 
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belajar yang dapat dilihat dari proses 

siswa berkomunikasi dan berdiskusi 

dengan temannya, bertanya dan 

menanggapi. Serta memberikan 

pendapat. Menurut Anita Lie (2013:90) 

teknik pembelajaran ini dapat di terapkan 

dalam semua mata pelajaran dan untuk 

semua usia siswa karena lebih 

menekankan pada kerja sama pada 

umumnya digemari oleh siswa. 

Menurut dimyati dan mudjiono 

(2013:3-5) bahwa hasil belajar 

merupadakan hasil dari suatu interaksi 

belajar dn tindak mengajar. Hasil belajar 

untuk sebagian adalah berkat tindak guru 

pencapaian tujuan pembelajaran 

peningkatan kemampuan mental siswa. 

Menurut Nurmawati (2016:53) hasil 

belajar merupakan segala perilaku yang 

dimiliki siswa sebagai akibat dari proses 

belajar yang  ditempuhnya. Perubahan 

mencakup aspek tingkah laku secara 

menyeluruh baik aspek kogniktif, afektif 

dan psikomotorik, hal ini sejalan dengan 

teori Bloom bahwa hasil belajar dalam 

rangka studi dicapai melalui tiga katagori 

ranah yaitu, kogniktif (hasil belajar yang 

terdiri dari pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi), 

afektif (hasil belajar terdiri dari 

kemampuan menerima, menjawab, dan 

menilai) dan psikomotorik (hasil belajar 

terdiri dari ketrampilan motorik, 

manipulasi dan kordinasi 

neuromuscular). 

 Selain itu  Purwanto (2013: 44) 

bahwa hasil belajar dapat dijelaskan 

dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaiu hasil dan belajar. 

Pengertian hasil menunjuk pada suatu 

perolehan akibat suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya 

secara fungsional. 

 Dari beberapa pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan akibat dari suatu aktivitas 

yang dapat diketahui perubahannya 

dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap melalui 

ujian tes. 

 

METODE PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan oleh penulis yaitu metode 

kualitatif dengan model Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dimana 

dengan menggunakan dua siklus sebagai 

bahan ujinya. 

  Penelitian tindakan kelas 

disingkat PTK atau classroom action 

research adalah bentuk penelitian yang 

terjadi didalam kelasberupa tindakan 

tertentu yang dilakukan untuk 

memperbaiki prosesbelajar mengajar 

guna meningkatkan hasil belajar yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

Prosedurpenelitiantindakankelassendiriter

diridariempatkegiatanpokokdalamsetiapsi

klusnya, yaituperencanaan, 

pelaksanaantindakan, 

pengamatandanrefleksi. 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, tekniktes, dan 

teknik dokumentasi. Hal ini dilakukan 

untuk bisa mengumpulkan data secara 

lengkap dan akurat.  

Dalam menganalisis data hasil 

belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran dengan memakai model  

pembelajaran kooperatif tipe think pair 

square maka akan diambil rata-rata tes 

yang diberikan setelah adanya tindakan 

selesai pada akhir siklus dengan rumus 

sebagai berikut: 

�̅� =
∑ 𝑋

𝑁
 

𝐾eterangan: 

�̅� =  nilai rata-rata kelas 
∑ 𝑥 =  jumlahseluruhskor (jumlah nilai 

seluruh siswa) 

𝑁  =  jumlahsiswa (banyaknyasubjek) 

(Sudjana,2005:67) 

 

Untukmenghitungpersentaseketun

tasanbelajarsiswa,digunakanrumus: 

P = 
∑ 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐮𝐧𝐭𝐚𝐬 𝐛𝐞𝐥𝐚𝐣𝐚𝐫

∑ 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
 x 100% 

Keterangan: 

P = persentaseketuntasanbelajarsiswa 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 = jumlah 

siswa yang memperoleh nila ≥ 70 
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∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 = jumlah seluruh siswa 

(Aqib,2009:41) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. DeskripsiPraSiklus 

Berdasarkan hasilprasiklus yang 

dilakukan,didapatbahwa nilai tes hasil 

belajar sejarah yang diperoleh siswa pada 

tahap pra siklus kurang bagus dengan 

jumlah rata-rata skor yang hanya 

mencapai 57,5 dan ketuntasan belajar 

hanya mendapat persentase sebesar 

7,69%. Perolehan ini masih sangat jauh 

sekali dari indikator keberhasilan dari 

hasil belajar yang diharapkan yakni 

sebesar 70,00% dengan perolehan KKM 

≥65. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

perlu adanya perbaikan hasil belajar 

siswa dengan menerapkan sebuah 

pembelajaran yang mampu membantu 

siswa dalam memecahkan persoalan 

belajar pada siklus I nanti, yakni 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square. 

 

2. DeskripsiSiklus I  

a. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap aktivitas guru, diketahui jumlah 

skor yang diperoleh yakni 37 dimana 

skor maksimalnya yakni 50, sehingga 

diperoleh persentase sebesar 74% pada 

kategori baik. Perolehan persentase 

tersebut diperoleh setelah guru 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square. 

 

b. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap aktivitas siswa, diketahui 

jumlah skor yang diperoleh yakni 37 

dimana skor maksimalnya yakni 50, 

sehingga diperoleh persentase sebesar 

74% pada kategori baik. Perolehan 

persentase tersebut diperoleh setelah 

siswa diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square. 

 

c. Hasil Belajar Siswa 

 Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap hasil belajar siswa, diketahui 

rata-rata skornya yakni 62,88%. Dimana 

yang tuntas hasil belajarnya berjumlah 6 

siswa (23,76%) dan yang belum tuntas 

berjumlah 20 siswa (76,92%). 

 

Pada pelaksanaan siklus I masih 

terdapat kekurangan yang masih harus 

diperbaiki, karena belum memenuhi 

target keberhasilan belajar, dari hasil nilai 

postest siklus I dengan hanya 

memperoleh nilai rata-rata 62,88% dan 

persentase ketuntasan sebesar 23,76% 

dari keseluruhan jumlah siswanya. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan belajar secara klasikal pada 

siklus I belum tercapai. 

 

3. DeskripsiSiklus II 

a. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap aktivitas guru,diketahuijumlah 

skor yang diperoleh yakni 49 dimana 

skor maksimalnya yakni 50, sehingga 

diperoleh persentase sebesar 98% pada 

kategori sangat baik. Perolehan 

persentase tersebut diperoleh setelah guru 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square. 

 

b. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap aktivitas siswa, diketahui 

jumlah skor yang diperoleh yakni 41 

dimana skor maksimalnya yakni 50, 

sehingga diperoleh persentase sebesar 

82% pada kategori sangat baik. Perolehan 

persentase tersebut diperoleh setelah guru 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square. 

 

c. Hasil Belajar Siswa 

 Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap hasil belajar siswa, diketahui 

rata-rata skornya yakni 71,15. Dimana 

yang tuntas hasil belajarnya berjumlah 21 

siswa (80,76%) dan yang belum tuntas 

berjumlah 5 siswa (19,23%). 
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Dari hasil refleksi, maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan belajar 

mengajar pada siklus II ini menunjukkan 

adanya peningkatan baik dari aktivitas 

guru dalam pembelajaran maupun 

aktivitas siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran di dalam kelas. Selain itu 

hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, 

dimana pada tahap siklus II perolehan 

persentase hasil belajar siswa sudah 

mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Hal ini membuat penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan berhenti 

pada siklus II dan tidak perlu dilanjutkan 

ke siklus berikutnya. 

 

Pembahasan 

Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi 2 

siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus 

II. Setiap siklus terdiri dari 2 kali 

pertemuan dan terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu tahap perencanaan, tindakan, 

pengamatan atau observasi, dan refleksi. 

Pada siklus II tahap-tahap yang dilakukan 

merupakan perbaikan pada siklus 

sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah data aktivitas belajar 

yang dicatat pada lembar observasi dan 

data hasil belajar siswa berupa tes 

tertulis. 

Hasil dari kedua siklus tersebut 

digunakan untuk mengetahui peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair square pada pembelajaran sejarah 

siswa kelas X OTKP SMK Trisakti Jaya 

Bandar Lampung. Berikut adalah data 

yang diperoleh dari penelitian yang telah 

dilakukan pada siklus I dan siklus II : 

 

1. Aktivitas Guru  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan diketahui bahwa 

aktivitas guru dalam mengajar meningkat 

selama pembelajaran dengan sangat baik 

setelah diterapkannya model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Square. Peningkatan aktivitas guru dari 

kegiatan siklus I ke siklus II dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
 

Tabel 1 

Peningkatan Persentase Aktivitas Guru  

Siklus I & Siklus II 
Siklus 1 Siklus 2 

∑ 

Skor 

Maks 

Ket ∑ 

Skor 

% 

Aktivita

s Guru 

∑ 
Skor 

% 

Aktivit

as 

Guru 

37 74% 49 98% 50 Meningkat 

Keterangan Skor : 
5 = Sangat Baik 

4 = Baik 
3 = Cukup   
2 = Kurang  
1 = Kurang Sekali 

 
Kriteria Persentase Skor :  
> 80%  kategori sangat baik 
61% - 80% kategori baik  
41% - 60% kategori cukup  
21% - 40% kategori kurang  
≤ 20% kategori sangat kurang 

 

 Peningkatan dari perolehan 

persentase aktivitas guru pada siklus I 

dan siklus II kemudian digambarkan 

dalam diagram sebagai berikut : 

 

 
 

Diagram1 

Diagram Aktivitas Guru Pada  

Siklus I Dan Siklus II 

 

 Berdasarkan tabel dan gambar di 

atas, dapat disimpulkan bahwa persentase 

aktivitas guru mengalami peningkatan 

selama proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

perolehan persentasenya pada siklus I 

sebesar 74,00% dan pada siklus II 

diperoleh sebesar 98,00%. 
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 Peran model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square dalam 

meningkatkan aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran sangat 

signifikan, hal ini dikarenakan: 

a. Model pembelajaran think pair 

squaremenjadi salah satu bagian dari 

model pembelajaran kooperatif 

(pembelajaran berkelompok) 

sehingga menjadikan peran guru 

hanya sekedar mengontrol dan 

mengawasi kegiatan diskusi yang 

berjalan dikarenakan peran utama 

dilakoni oleh siswa dengan 

kelompoknya masing-masing, hal ini 

tentu membantu guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan 

baik. 

b. Model pembelajaran think pair 

square selain menjadi bagian dari 

pembelajaran kooperatif, juga 

merupakan salah satu pembelajaran 

yang fokus untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menuangkan ide-ide dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, 

merumuskan, hingga mencari solusi 

utama dalam penyelesaiannya, hal 

ini sangat membantu guru karena 

tidak perlu terlalu berat untuk 

memberi arahan belajar dikarenakan 

penggunaan model 

pembelajarankooperatif tipe think 

pair squaresudah mencakup 

semuanya. 

c. Model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair squareyaitu lebih 

menciptakan suasana kelas yang 

meninkatkan kemampuan berpikir, 

berkomunikasi dan mendorong siswa 

untuk berbagi informasi dan 

termotivasi untuk terbiasa 

mengadakan penelitian sederhana 

yang bermanfaat bagi perbaikan 

dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan kemampuan guru itu 

sendiri. 

 

2. Aktivitas Siswa 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan diketahui bahwa 

aktivitas siswa dalam mengajar 

meningkat selama pembelajaran dengan 

sangat baik setelah diterapkannya model 

pembelajarankooperatif tipe think pair 

square. Peningkatan aktivitas siswa dari 

kegiatan siklus I ke siklus II dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
Tabel 2 

Peningkatan Persentase Aktivitas Siswa Pada 

Siklus I & Siklus II 

Siklus 1 Siklus 2 

∑ 

Skor 

Maks 

Ket ∑ 

Skor 

% 

Aktivita

s Guru 

∑ 
Skor 

% 

Aktivit

as 

Guru 

37 74% 41 82% 50 Meningkat 

Keterangan Skor : 
5 = Sangat Baik 

4 = Baik 
3 = Cukup   
2 = Kurang  
1 = Kurang Sekali 

 
Kriteria Persentase Skor :  

> 80%  kategori sangat baik 
61% - 80% kategori baik  
41% - 60% kategori cukup  
21% - 40% kategori kurang  
≤ 20% kategori sangat kurang 

 

Peningkatan dari perolehan 

persentase aktivitas siswa pada siklus I 

dan siklus II kemudian digambarkan 

dalam diagram sebagai berikut : 

 

 
Diagram 2 

Diagram Aktivitas Siswa Pada  

Siklus I Dan Siklus II 

 

 Berdasarkan tabel dan gambar di 

atas, dapat disimpulkan bahwa persentase 

aktivitas siswa mengalami peningkatan 

selama proses pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaranKooperatif Tipe Think Pair 
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Square. Peningkatan tersebut dapat 

diketahui dari persentasenya pada siklus I 

diperoleh sebesar 74,00% dan pada siklus 

II diperoleh sebesar 82,00%. 

 Peran model pembelajaran 

Koperatif Tipe Think Pair Squaredalam 

meningkatkan aktivitas siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran sangat 

signifikan, hal ini dikarenakan: 

a) Model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair square yang merupakan 

salah satu dari pembelajaran 

kooperatif telah membuat siswa yang 

tadinya kurang aktif dalam belajar 

kemudian disatukan dengan 

temannya yang aktif, memberi 

dampak positif yang membuat siswa 

kurang aktif menjadi aktif. 

b) Model pembelajara kooperatif tipe 

think pair square mampu untuk 

memberikan waktu kepada siswa 

untuk memikirkan jawaban mereka 

masing-masing kemudia 

memansangkan dengan seorang 

teman untuk berdiskusi . 

c) Model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair square dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir, berkomunikasi 

dan mendorong siswa untuk berbagi 

informasi dengan siswa lainnya. 

 

Hasil penelitian yang sudah 

dilakukan menunjukkan bahwa dengan 

diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dengan 

membandingkan rata-rata hasil belajar 

siswa dan persentase ketuntasan belajar 

siswa pada masing-masing siklus. 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 

PerbandinganBelajar Siswa  

Siklus I dan Siklus II 

Ket 
Pra 

Siklus 
Siklus I 

Siklus 

II 
Keterangan 

Nilai 
Tertinggi 

70 85 85 Meningkat 

Nilai 
Terendah 

45 50 60 Meningkat 

Rata-Rata 57,5 62,88 71,155 Meningkat 

Skor 

Presentase 
Ketuntasan 

7,69% 23,76% 80,76% Meningkat 

 

Peningkatan dari perolehan 

persentase hasil belajar siswa pada siklus 

I dan siklus II kemudian digambarkan 

dalam diagram sebagai berikut : 

 

 
Diagram 3  

PerbandinganBelajar Siswa  

Siklus I dan Siklus II 
 

 Berdasarkan tabel dan gambar di 

atas dapat disimpulkan bahwa persentase 

hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan selama proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Square. 

Peningkatan tersebut dapat diketahui dari 

persentasenya pada pra siklus diperoleh 

sebesar 7,69%, pada siklus I diperoleh 

sebesar 23,76% dan pada siklus II 

diperoleh sebesar 80,76%. 

 Peran model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair squaredalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran sangat 

signifikan, hal ini dikarenakan: 

a) Dapat menambah wawasan tentang 

efektivitas penggunaan pembelajaran 

kooperatif tipe think pair 

squareuntuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

b) Dapat menjadi alternatif pembelaja-

ran tambahan guna melatih 

kemampuan siswa dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mediskusikan ide-ide mereka dalam 

memecahkan masalah secara bersama 

gan juga untuk meningkakan 

7.69%

23.76%

80.76%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

Pra
Siklus

Siklus I Siklus II
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kemampuan berpikir, berkomunikasi 

dan mendorong siswaa untuk berbagi 

informasi kepada siswa 

lainnya.Sehinggasiswa dalam 

mengerjakan baik tugas kelompok 

maupun tes yang diberikan sehingga 

mampu menunjang perolehan hasil 

belajar siswa itu sendiri. 

 

SIMPULAN  

1. Aktivitas guru selama melaksanakan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Square mengalami 

peningkatan yang sangat baik. Pada 

siklus I memperoleh persentase 

sebesar 74,00% dengan kategori baik 

dan pada siklus II memperoleh 

persentas  sebesar 98,00% dengan 

kategori sangat baik. 

2. Aktivitas siswa selama melaksanakan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Squaremengalami 

peningkatan yang sangat baik. Pada 

siklus I memperoleh persentase 

sebesar 74,00% dengan kategori baik 

dan pada siklus II memperoleh 

persentase sebesar 82,00% dengan 

kategori sangat baik. 

3. Hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Square 

mengalami peningkatan yang sangat 

baik. Pada pra siklus memperoleh 

rata-rata skor 57,5 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 7,69%, 

kemudian meningkat pada siklus I 

dengan memperoleh rata-rata skor 

62,88 dengan persentase ketuntasan 

belajar sebesar 23,76% dan pada 

siklus II memperoleh rata-rata skor 

71,15 dengan persentase ketuntasan 

belajar sebesar 80,76%. 
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